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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students, during the
implementation of learning teachers still tend to use discussion methods, lectures,
questions and answers, and scientific approaches. Discussion activities that take
place in the learning process have not gone well, because during discussion
activities not all group members are involved in answering questions and completing
assignments given by the teacher. This will have an impact on students’
understanding of the material being studied. This study aims to determine the
application of the Group Investigation learning model assisted by Digital Mind Map
(GI-DMM) on the Biology learning outcomes of SMAN 1 Sutera Phase F students.
This type of research is experimental research and the research design used is
Randomized Control Group Pottest Only Design. The population in this study was
all F FASE SMAN 1 Sutera in the even semester registered in the 2023/2024
academic year consisting of 9 classes with a total of 265 students. The sample
determination was carried out using a purposive sampling technique, namely
sampling based on certain considerations, the experimental class F FASE F1 and
the control class F FASE F3. The formative assessment research instrument is
assessed from the conclusion in the form of a digital mind map, and the summative
assessment is assessed in the form of multiple choice questions in the form of a
written test. The data analysis technique uses a hypothesis test (t-test). The results
of the study on the formative assessment in the experimental class obtained an
average value of 88.11 and the control class 80.88. Hypothesis testing using the t
test obtained t count 2.89> t table 1.67, meaning that the Hypothesis (H1) is
accepted. While in the summative assessment in the experimental class the
average value is 62.5 and the control class 55.7. Hypothesis testing using the t test
obtained t count 1.82> t table 1.67 meaning that the Hypothesis (H1) is accepted.
From both assessments, the experimental class was higher than the control class.
Thus, it can be concluded that through the application of the Group Investigation
learning model assisted by Digital Mind Map (GI-DMM) can improve learning
outcomes in the formative assessment and summative assessment of students at
SMAN 1 Sutera, Pesisir Selatan Regency.Keywords: critical thinking, process skills
approach, science learning.

Keywords: Creativity, Learning outcomes, Digital Mind Map
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar siswa, pada saat
pelaksanaan pembelajaran guru masih cenderung menggunakan metode diskusi,
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ceramah, tanyajawab, dan pendekatan saintifik. Kegiatan diskusi yang berlangsung
dalam proses pembelajaran belum berjalan dengan baik, karena pada saat kegiatan
diskusi tidak semua anggota kelompok terlibat dalam menjawab pertanyaan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini akan berdampak pada
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital
Mind Map (GI-DMM) terhadap hasil belajar Biologi Siswa SMAN 1 Sutera Fase
F.Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan rancangan penelitian yang
digunakan Randomized Control Group Pottest Only Design Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh FASE F SMAN 1 Sutera pada semester genap yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah
siswa 265. Penetuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, kelas
eksperimen FASE F1 dan kelas kontrol FASE F3. Intrumen penelitian penilaian
formatif dinilai dari kesimpulan berupa digital min map, dan penilaian sumatif dinilai
berbentuk pilihan soal ganda yang berupa tes tertulis. Teknik analisis data
menggunakan uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian pada penilaian formatif pada kelas
eksperimen didapatkan nilai rata-rata yaitu 88,11 dan kelas control 80,88. Uiji
hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung 2,89 > ttavel 1,67, berarti Hipotesis (H1)
diterima. Sedangkan pada penilaian sumatif pada kelas eksperimen nilai rata-rata
62,5 dan kelas kontrol 55,7. Uji hipotesis menggunakan uiji t diperoleh thitung 1,82 >
tiabel 1,67 berarti Hipotesis (H+1) diterima. Dari kedua penilaian diperoleh kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian dapat
disimpulkan melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation
berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) dapat meningkatkan hasil belajar pada
penilaian formatif dan penilaian sumatif siswa SMAN 1 Sutera Kabupaten Pesisir
selatan.

Kata Kunci: Kreativitas, Hasil Belajar, Digital Mind Map.

A.Pendahuluan pengetahuan, sikap maupun
Pembelajaran adalah tahapan ketrampilan (Sunhaji, 2014)
atau proses di mana peserta didik Biologi adalah bidang yang
melakukan aktivitas belajar. mempelajari cara mencari tahu
Pembelajaran merupakan kegiatan tentang alam secara sistematis.
yang mempengaruhi peserta didik Dengan kata lain, biologi bukan hanya
untuk secara konsisten penguasaan kumpulan pengetahuan
mengembangkan potensinya (Angga, yang terdiri dari fakta, konsep, atau
2022). Pembelajaran merupakan prinsip-prinsip, tetapi juga proses
aktifitas interaksi edukatif antara guru mencari tahu tentang apa yang
dengan peserta didik dengan didasari sebenarnya terjadi di alam.
oleh adanya tujuan baik berupa Diharapkan bahwa pembelajaran

biologi juga dapat memberi peserta
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didik kesempatan untuk mempelajari
diri mereka sendiri dan alam sekitar,
serta menawarkan peluang untuk
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Tanjung, 2022).
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran biologi adalah
pembelajaran yang bukan hanya
fakta-fakta  dan

konsep-konsep yang ada dialam,

mengumpulkan

tetapi juga menumbuhkan rasa ingin
tahu dan berfikir kritis, oleh karena itu
dibutuhkan suatu inovatif dalam
proses pembelajaran.

Menurut Hartoto (2016) Model
pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran kelompok
yang dalam proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik sehingga
dalam proses pembelajaran
menghendaki peserta didik aktif dan
adanya kerjasama antar anggota
kelompok. Model Group Investigation
(Gl) adalah model pembelajaran
berkelompok yang melibatkan peserta
didik secara  aktif melakukan
penyelidikan (Pranata, 2016)

Group Investigation (Gl)
merupakan pembelajaran kooperatif
yang menuntut peserta didik untuk
lebih aktif dalam mengembangkan
sikap dan pengetahuannya tentang

sejarah sesuai dengan kemampuan

masing-masing sehingga mereka
mendapat pengertian yang lebih
bermakna (Hartoto, 2016). Model
pembelajaran kooperatif tipe Gl akan
lebih efektif jika guru memahami
komponen penting dalam
pembelajaran kooperatif. Selain itu,
guru juga perlu menilai kemampuan
peserta didik untuk merencanakan
pembelajaran, memilih topik yang
sesuai untuk Gl, berpikir berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dari permasalahan dan menggunakan
berbagai sumber untuk bahan
pembelajaran. Menurut (Suryanda,
dkk 2018) Model pembelajaran Group
(Gl) lebih

beratkan pada proses pemecahan

Investigation menitik
masalah secara langsung. Siswa
diharuskan mengadakan suatu
penyelidikan atau investigasi secara
langsung untuk mengetahui dan
menganalisis permasalahan yang
ada.

Berdasarkan pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif  Group
Investigation merupakan model yang
cocok digunakan dalam proses
pembelajaran, dimana penggunaan
model ini membuat siswa lebih kreatif

dan memiliki tanggung jawab
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terhadap tugas yang telah diberikan

masing-masing kelompok.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian  eksperimen. Dimana
penelitian ini menggunakan dua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sesuai dengan jenis
penelitian, maka diperlukan kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penetuan sampel
dilakukan dengan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan  tertentu. = Adapun
mengumpulkan semua nilai UTS
siswa fase F, kemudian berdasarkan
nilai rata-rata UTS tersebut dipilih dua
kelas yang memiliki nilai rata-rata
yang hampir sama atau mendekati
sama, maka dijadikan kelas sampel.
Untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol peneliti
menggunakan sistem lot, dimana lot
yang pertama keluar Fase F1 jumlah
siswa 36 dijadikan kelas eksperimen
dan lot kedua Fase F3 jumlah siswa
35 dijadikan kelas kontrol.

Teknik analisis data dilakukan
dengan uji t, sebelum uji t dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas dan uiji

homogenitas

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian penerapan model
pembelajaran group investigation
berbantuan digital mind map yang di
laksanakan di SMAN 1 Sutera, maka
didapatkan hasil belajar siswa pada
kedua kelas sampel pada penilaian
formatif dan penilaian sumatif dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar
Siswa pada penilaian formatif dan

sumatif
N | Aspek | Kelas | Kela | Hipot
Yang | Eksperi ] esis
Dinilai men Kont
rol
1 | Penila| 88,11 | 80,8 | thitung
ian 8 |12,89>
Form ttabel
atif 1,67,
maka
Hipot
esis
(H1)
diteri
ma
2 | Penila 62,6 55,7 | thitung
ian 1,82 >
Suma tiabel
tif 1,67,
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maka
Hipot
esis
(H1)
diteri
ma
Berdasarkan Tabel 9 diketahui
rata-rata hasil belajar penilaian

formatif pada kelas eksperimen yaitu
88,11 dan kelas kontrol 80,88. Uji
hipotesis menggunakan uji t diperoleh
thitung 2,89 > ttavel 1,67, berarti Hipotesis
(H1) diterima. Rata rata hasil belajar
penilaian  sumatif pada kelas
eksperimen 62,6 dan kelas control
55,7. Uji hipotesis menggunakan uiji t
diperoleh thitung 1,82 > tiabel 1,67 berarti

Hipotesis (H+) diterima.

1. Penilaian Formatif

Penilaian Formatif diperoleh dari
penilaian yang diambil pada setiap
pertemuan dengan melihat aspek
kelengkapan materi dan kreativitas
pada kelas sampel. Hasil penilaian
formatif disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Rata-rata
Indikator Penilaian Formatif

Kelas Sampel

Pada Gambar 1. diketahui bahwa
rata-rata hasil belajar siswa pada

penilaian formatif kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas  kontrol  dimana, aspek
penilaiannya yaitu kelengkapan materi
dan kreativitas. Penilaian formatif
untuk kelas eksperimen pada indikator
kelengkapan materi dengan rata-rata
90,28 dan kelas kontrol 84,28,
sedangkan pada indikator kreativitas
kelas eksperimen dengan rata-rata
85,42 dan kelas kontrol 77,13. Uji
normalitas pada penilaian formatif
pada kelas eksperimen Lo 0,0378 <
Ltavel 0,1447, untuk kelas kontrol Lo
0,0164 < Liwel 0,1497 jadi dapat
disimpulkan data pada kedua kelas
berdistribusi normal. Uji homogenitas
pada kedua kelas sampel yaitu Fhitung
0,39 < Fiaber 1,80 maka kedua kelas
memiliki varians data yang homogen,
karena kedua data Dberdistribusi
normal dan homogen maka data
dihitung menggunakan uji t, dimana
thitung 2,89 > ttaber 1,67, maka Hipotesis
H+1 diterima.

2. Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif dilakukan pada
akhir pertemuan yang diperoleh
melalui tes akhir yang diberikan
kepada siswa soal pilihan ganda
berjumlah 20 soal. Hasil penilaian

sumatif disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Penialain
Sumatif Kelas Sampel

Pada Gambar 2. diketahui
bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada penilaian sumatif pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata
kelas  eksperimen yaitu 62,6
sedangkan kelas kontrol 55,7. Uji
normalitas pada penilaian sumatif
untuk kelas eksperimen Lo 0,0504 <
Ltavel 0,1477 sedangkan kelas kontrol
Lo 0,0501 < Ltaver 0,1497, dapat
disimpulkan bahwa data kedua kelas
berdistribusi normal. Uji homogenitas
kedua kelas sampel yaitu Fnitung 1,57 <
Fiabel 1,80 maka data kedua sampel
homogen, karena data berdistribusi
normal dan homogen maka dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan uji
t, dimana thitung 1,82 > tiabel 1,67, maka
Hipotesis H1 diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil belajar dari dua
penilaian yaitu penialain formatif dan
penilaian sumatif dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Penilaian Formatif

Hasil penelitian penerapan model
pembelajaran Group Investigation
berbantuan digital mind map (Gl-
DMM) terhadap hasil belajar pada
penilaian formatif didapatkan nilai
rata-rata pada penilaian formatif di
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini disebabkan karena siswa
dalam membuat laporan adanya
tanggung jawab pada tugas yang
diberikan dalam kelompok. Pada
proses pembelajaran model group
investigation siswa memiliki tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan
dan rasa tanggung jawab memotifasi
siswa untuk menyelesaikan tugasnya
sedangkan pada kelas kontrol siswa
tidak di tuntut secara individu
melainkan  secara
Markusen, (2016)

Tanggung jawab belajar sangat

berkelompok.

Caron dan

penting dimiliki oleh siswa di sekolah
karena dengan adanya rasa tanggung
jawab akan memunculkan motivasi
dan minat untuk belajar dan mengikuti
setiap aktivitas yang ada di sekolah.
Penilaian laporan pada penilaian
formatif terbagi menjadi dua aspek
indikator penilaian yaitu kelengkapan
materi dan kreativitas. Dimana nilai
rata-rata kelengkapan materi kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
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kelas kontrol. Secara umum pada
kelas eksperimen digital mind map
dibuat siswa pada kelengkapan
materi, dimana siswa sudah membuat
materi dengan lengkap dan sesuai
dengan topik dan sub topik terwakili
dengan jumlah rata-rata kelas
eksperimen yaitu 90,28. Kemudian
pada kreativitas, siswa sudah
mengembangkan ide lain dari 15
cabang, dengan tata letaknya logis
dan disajikan dengan sangat baik dan
berbeda

diseluruh mind map memiliki nilai rata-

memiliki warna  yang

rata 85,42. Meskipun masih ada juga
siswa yang mengembangkan ide lain
dari suatu ide dari 5 cabang dengan
tata letaknya logis, tapi disajikan
dengan kurang baik dan agak
membingungkan dan memiliki satu
warna diseluruh mind map.

Pada kelas eksperimen laporan
dinilai dari kelengkapan materi,
dimana siswa sudah membuat materi
dengan lengkap karena semua topik
dan sub topik sudah terwakili,
meskipun masih ada materi yang
lengkap tapi ada satu atau dua bagian
topik dan sub topik yang penting
hilang dengan jumlah nilai rata-rata
yaitu 84,28. Dalam kreativitas siswa
sudah mengembangkan kreativits
suatu ide, tata letaknya logis dan

disajikan dengan baik dan memiliki
warna yang berbeda, meskiupun
masih banyak siswa yang
mengembangkan  kreativitas  dari
suatu ide, dengan tata letaknya logis
tapi disajikan dengan kurang baik dan
agak membingungkan dan memiliki
satu warna yang memiliki nilai rata-
rata yaitu.77,13. Pemahaman konsep
dapat diartikan sebagai proses
berpikir seseorang untuk mengolah
bahan belajar berupa informasi yang
diterima sehingga menjadi bermakna
(Kholifah et al., 2015)

2. Penilaian Sumatif

Hasil uji (t) untuk penilaian sumatif
dengan penerapan model group
investigation berbantuan digital mind
map diperoleh kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini disebabkan pada
tahapan model group investigation
memberikan  pengaruh  terhadap
aktivitas belajar siswa walaupun tidak
secara maksimal. Hal ini dibuktikan
dari hasil rata-rata ketuntasan kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai rata-rata pada penialain
statistik

mengalami peningkatan sedangkan

sumatif dilihat secara

pada realitanya tidak berdampak,

karena presentase ketuntasan siswa
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dibawah 50%. Hal ini disebabkan
bahwa model pembelajaran group
investigation terlihat pada langkah
investigasi dalam kelompok hanya
satu anggota kelompok saja yang
melakukan investigasi dan anggota
kelompok yang lain hanya menyalin
jawaban dari satu orang tersebut,
sehingga kurangnya kerja sama antar
kelompok dan siswa sulit memahami
materi. (Anggraini dan Amberansyah,
2023) mengatakan kurangnya
kekompakkan dalam suatu kelompok
dapat menjadi penghambat pada
Tingkat

kesulitan materi, terbatasnya waktu

keterampilan  kerjasama.
yang disediakan dalam memecahkan
suatu masalah serta minimnya
semangat dalam anggota kelompok
menjadi pemicu yang akan
menurunkan keefektivitasan
kerjasama kelompok. Pada tahap
evaluasi siswa membuat kesimpulan
berupa digital mind map.

Pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model group
investigation berbantuan digital mind
map nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol
dimana dilihat dari ketuntasan kelas
eksperimen dan jumlah keseluruhan
siswa sebanyak 36 siswa, didapatkan

nilai sebanyak 25% dinyatakan tuntas

dan nilai yang tidak tuntas 75% . Kelas
kontrol keseluruhan siswa sebanyak
35 siswa, didapatkan siswa tuntas
sebanyak 5,6 % dan tidak tuntas
sebanyak 94,4%. Menurut (Ansori et
al., 2019) tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran
dinyatakan

dengan prestasi

belajarnya. Prestasi belajar
dimaksudkan sebagai tingkat
keberhasilan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk skor dan perubahan
perilaku yang baik setelah seseorang
melakukan proses belajar.
Sementara hasil belajar siswa pada
kelas kontrol dibandingkan kelas
eksperimen lebih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari siswa pada proses
pembelajaran yaitu pada tahap
menanya siswa membuat pertanyaan
yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga sulit untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hal inilah yang
membuat nilai siswa rendah karena
siswa membuat hasil diskusi dengan
tidak tepat. Jika siswa mempunyai
intelegensi yang rendah maka siswa
tidak dapat mencerna pelajaran
dengan baik, dia akan mendapatkan

kesulitan.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Group Investigation
berbantuan Digital Mind Map (Gl-
DMM) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada penilaian formatif
dan penilaian sumatif.
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